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ABSTRACT 
Garlic is a commodity that has a wide market, the increase in demand for garlic must be balanced with the amount of 

garlic production in Bandung. This study aims to analyze and find out the factors that influence the demand for garlic 

in Bandung. The method used is quantitative, using a purposive sampling method and using a questionnaire data 

collection technique. This study used a total of 100 respondents consisting of 95 percent women and 5 percent men. 

The results of this study show that the price of garlic, consents income and total family members have a significant 

effect on the demand for garlic in the Bandung city market, while education and taste have no effect on the demand 

for garlic in the Bandung city market. The implications of this research are expected to be able to provide insight into 

consuming garlic according to needs so that there is no scarcity of garlic in the market. 
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ABSTRAK 
Bawang putih ialah salah satu komoditas yang mempunyai pasar yang luas, peningkatan jumlah permintaan akan 

bawang putih harus diimbangi dengan jumlah produksi bawang putih di Bandung. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis dan mencari tau terkait faktor yang mempengaruhi permintaan bawang putih di Bandung. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif, menggunakan metode purposive sampling dan memakai metode pengumpulan data 

kuisioner. Total responden penelitian sebanyak 100 yang terdiri dari 95 persen perempuan dan 5 persen laki-laki. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan Harga Bawang Putih, Pendapatan Konsumen dan Total Anggota keluarga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Permintaan Bawang Putih di Pasar Kota Bandung, sedangkan Pendidikan dan Selera 

terbukti tidak berpengaruh terhadap Permintaan Bawang Putih di Pasar Kota Bandung. Implikasi penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan untuk mengkonsumsi bawang putih sesuai dengan kebutuhan sehingga 

tidak terjadi kelangkaan bawang putih dipasaran.  

Kata Kunci: Bawang Putih; Permintaan; Harga; Pendapatan; Jumlah Keluarga; Pendidikan; Selera 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris 

yang menjadikan tani berperan penting pada 

perekonomian nasional negara, negara agraris 

sendiri ditandai dengan dominasi penduduk yang 

bertempat tinggal dan bekerja pada sektor 

pertanian, dikarenakan negara Indonesia 

memiliki ciri tersebut maka Indonesia merupakan 

negara agraris (Mu’ammal Jan Prangge, 2023). 

Pada sektor pertanian yang menjadikan 

pusat dari perhatian adalah sub sektor 

hortikultura bawang putih dikarenakan sub sektor 

ini memiliki potensi yang paling besar dalam 

peningkatan akan kesejahteraan petani, 

peningkatan ekonomi daerah dan adanya 

peningkatan akan devisa negara melalui ekspor 

(Marina, I., Sukmawati, D., Juliana, E., & Safa, 

Z. N. 2024). 

Indonesia di tiap tahunnya mengalami 

peningkatan akan permintaan bawang putih 

namun hal ini tidak sebanding dengan produksi 

bawang putih yang menurun di tiap tahunnya, 

sehingga pemerintah indonesia mengambil 

kebijakan import bawang putih dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan masyarakat (Edward 

Cristiano, 2023). Kebijakan ini terus-menerus 

berlanjut hingga saat ini dan menghasilkan tabel 

produksi bawang putih sebagai berikut: 

Tabel 1 Produksi Bawang Putih di Indonesia 

Tahun 2017 – 2021 

 
Sumber: BPS RI Tahun 2022 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui 

pemenuhan akan kebutuhan bawang putih 

nyatanya masih tergantung pada produksi 

musiman yang menjadikan potensi tidak 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat terhadap 

bawang putih di luar musim panen, hal ini juga 

yang menjadikan pemerintah Indonesia 

melakukan import bawang putih dari negara-

negara lain terutama China secara terus-menerus. 

Padahal peningkatan import secara terus menerus 

akan memberikan dampak negatif pada 

kesejahteraan yang dirasakan oleh para petani, 

penurunan ekonomi daerah dan penurunan akan 

devisa negara melalui ekspor (Sukmawati, D., 

Sulaksana, J., Marina, I., & Harkhan, F. A. 2022). 

Berdasarkan pokok permasalahan 

tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Permintaan Bawang Putih (Allium Sativum) di 

Kota Bandung”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melakukan pengambilan 

sampel secara acak (purposive) dengan 

menentukan lokasi penelitian yang ditetapkan 

pada Pasar Kosambi, Pasar Ujung Berung dan 

Pasar Sederhana, sedangkan untuk waktu 

penelitian dimulai pada April 2023 sampai Juli 

2023.  

Penelitian ini menggunakan metode 

akumulasi data menyesuaikan akan ragam data 

yang diperlukan yaitu: Data primer dengan cara 

observasi yang dilakukan secara langsung pada 

lokasi penelitian, melakukan wawancara pada 

responden dan melakukan penyebaran kuisioner, 

sedangkan data sekunder menggunakan cara 

penggalian dari sumber yang sudah ada seperti, 

buku fisik maupun online, jurnal dengan batasan 

waktu maximal 10 tahun terakhir dan website 

terpercaya (Sukmawati, D., & Suryaman, S. 

2024). 

Penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda dalam melakukan penganalisisan hal ini 

dikarenakan peneliti ingin mengetahui pengaruh 

yang dihasilkan oleh keseluruhan variabel bebas 

secara bersamaan pada variabel Permintaan 

Bawang Putih (Y) 

Sebelum memasuki pengujian regresi 

penelitian ini melalui serangkaian analisis asumsi 

klasik yang terdiri dari empat rangkaian yaitu: uji 
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normalitas untuk mengetahui data 

mendekati atau berdistribusi normal, uji 

multikolinieritas untuk mengetahui apakah data 

variabel bebas saling mempengaruhi, uji 

autokorelasi untuk mengetahui korelasi berupa 

gangguan yang terjadi pada periode t dengan 

gangguan pada periode t-1 (sebelum t) dan uji 

heteroskedastisitas untuk mendeteksi adanya 

perbedaan varian residual yang dihasilkan oleh 

data yang diteliti pada periode yang berbeda-beda 

(Sukmawati, D., & Dasipah, E. 2022). 

Sedangkan untuk uji hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji t untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (faktor-

faktor) pada penelitian ini secara parsial 

(Mandiri) pada variabel Permintaan Bawang 

Putih (Y) dan uji F untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (Faktor-faktor) pada penelitian ini 

secara simultan (Bersamaan) terhadap 

Permintaan Bawang Putih (Y). 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

Data-data yang dihasilkan dari ke enam 

variabel tersebut kemudian dilakukan pengujian 

asumsi klasik yang menghasilkan, berdasarkan 

uji asumsi klasik data berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi 0,107 > 0,05, 

berdasarkan uji multikolinieritas dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas dengan nilai torelance 

variabel bernilai 0,1 dan VIF < 10. 

Berdasarkan uji autokorelasi diperoleh 

nilai dw s 1,914, α=0,05, banyaknya variabel 

bebaspada penelitian ini = 6 dan jumlah 

responden yang ada n = 100, maka diperoleh nilai 

dU=1,803 dan 4-dU=2,197. Dari pengujian 

autokorelasi diperoleh nilai dw (1,914) nilai 

berada di antara dU dan 4-dU maka tidak 

ditemukan autokorelasi dalam data, data ini juga 

dinyatakan lolos dari pengujian 

heteroskedastisitas karena tidak ada pola yang 

jelas. Sehingga data ini dapat dilanjutkan ke 

pengujian regresi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Output SPSS v26 (2023) 

Berdasarkan Tabel 2, dari kolom 

Unstandardized B yang merupakan nilai 

konstanta dan koefisien regresi, diperoleh 

persamaan berikut: 

 

Y = -22,914 + 0,000353 X1 + 0,000174 X2 + 

3,682x10-7 X3 + 0,905 X4 - 0,192 X5  

- 0,206 X6 + e 

 

Hal ini mengartikan dengan nilai 

konstanta (a) = -22,914, jika enam variabel bebas 

bernilai nol maka akan mempengaruhi akan 

penurunan Permintaan Bawang Putih (Y) sebesar 

-22,914 kg. Nilai Koefisien Regresi b1 = 

0,000353 mengartikan peningkatan Harga 

Bawang Putih (X1) sebesar Rp.10.000 akan 

meningkatkan Permintaan Bawang Putih (Y) 

3,53 kg per bulan per keluarga. Nilai Koefisien 

Regresi b2 = 0,000174 mengartikan peningkatan 

Harga Bawang Bombay (X2) meningkat sebesar 

Rp.10.000 akan meningkatkan Permintaan 

Bawang Putih (Y) 1,74 kg per bulan per keluarga. 

Nilai Koefisien Regresi b3 = 3,682-7 mengartikan 

jika Pendapatan (X3) konsumen meningkat 

sebesar Rp.100.000 akan meningkatkan 

Permintaan Bawang Putih (Y) 0,03682 kg per 

bulan per keluarga. Nilai Koefisien Regresi b4 = 

0,905 mengartikan jika Banyaknya Anggota 

Keluarga (X4) bertambah 1 orang akan 

meningkatkan Permintaan Bawang Putih (Y) 

0,922 kg per bulan per keluarga. Nilai Koefisien 

Regresi b5 = -0,192 mengartikan jika Tingkat 

Pendidikan Responden (X5) meningkat 1 jenjang 

akan menurunkan Permintaan Bawang Putih (Y) 
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0,192 kg per bulan per keluarga. Nilai Koefisien 

Regresi b6 = -0,206 mengartikan konsumen yang 

menyukai bawang putih diprediksi dapat 

menurunkan Permintaan Bawang Putih (Y) 

sebesar 0,206 kg per bulan per keluarga. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi Secara 

Simultan 

 
Sumber: Pengolahan SPSS v26 (2023) 

 

Tabel 4 Interpretasi Koefisien 

Sumber: (Sugiono, 2017)  

Berdasarkan hasil olah SPSS pada Tabel 

3 diketahui korelasi antara enam variabel bebas 

terhadap Permintaan Bawang Putih adalah 

sebesar 0,666. Nilai ini tergolong kuat yang 

mengartikan Harga Bawang Putih (X1), Harga 

Bawang Bombay (X2), Pendapatan (X3), Total 

Anggota Keluarga (X4), Pendidikan Responden 

(X5) dan Selera Konsumen (X6) memiliki 

hubungan yang kuat pada Permintaan Bawang 

Putih (Y) secara simultan. 

Selain itu berdasarkan Tabel 3 diketahui 

variabel Harga Bawang Putih (X1), Harga 

Bawang Bombay (X2), Pendapatan (X3), Total 

Anggota Keluarga (X4), Pendidikan Responden 

(X5) dan Selera Konsumen (X6) dinyatakan 

berpengaruh positif sebesar 0,443 (44,3%) 

terhadap Permintaan Bawang Putih, sedangkan 

sisanya 55,7 persen (100%-44,3%) dipengaruhi 

variabel lainnya yang tidak diteliti. harga, 

pendapatan, jumlah anggota keluarga, pendidikan 

responden, selera konsumen, dan permintaan 

bawang putih dapat mencerminkan pola perilaku 

konsumen dalam memilih dan membeli produk. 

Secara umum, variabel-variabel ini 

mencerminkan faktor-faktor yang memengaruhi 

preferensi konsumen dan kemampuan mereka 

untuk membeli bawang putih (Marina, I., 

Andayani, S. A., Sumantri, K., & Wiranti, S. E. 

2023). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi Secara Parsial 

 
Sumber: Pengolahan SPSS v26 (2023) 

Untuk mendapatkan koefisien 

determinasi parsial untuk variabel Harga Bawang 

Putih, diperoleh dari perkalian nilai Beta dengan 

Correlation Zero Order di atas sehingga diperoleh 

nilai KD Parsial Harga Bawang Putih (X1) 

terhadap Permintaan Bawang Putih (Y) sebesar 

7,6 persen, KD Parsial Harga Bawang Bombay 

(X2) terhadap Permintaan Bawang Putih (Y) 

sebesar 0,9 persen, KD Parsial Pendapatan (X3) 

terhadap Permintaan Bawang Putih (Y) sebesar 

21,9 persen. KD Parsial Total Anggota Keluarga 

(X4) terhadap Permintaan Bawang Putih (Y) 

sebesar 13,3 persen, KD Parsial Pendidikan 

Responden (X5) terhadap Permintaan Bawang 

Putih (Y) sebesar 0,5 persen dan KD Parsial 

Selera Konsumen (X6) terhadap Permintaan 

Bawang Putih (Y) sebesar 0,1 persen. 

 Penelitian ini juga menghasilkan 

pengujian hipotesis parsial dengan ketentuan 

tolak H0 jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel, terima 

Ha: X berpengaruh signifikan terhadap Y. 

Berdasarkan Tabel 2 dan ketentuan hipotesis 

parsial diketahui:  

1. Harga Bawang Putih (X1) memiliki nilai sig 

0,004 maka H0 diterima artinya secara parsial 

Harga Bawang Putih (X1) terbukti 
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berpengaruh signifikan terhadap Permintaan 

Bawang Putih (Y) di Pasar Kota Bandung, 

hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

(Mariyah, 2023) dan (Rahmayanti Sipatuhar, 

2023) yang menyatakan variabel harga 

berpengaruh akan terciptanya nilai variabel 

permintaan. 

2. Harga Bawang Bombay (X2) memiliki nilai 

sig 0,214 maka H0 ditolak artinya secara 

parsial Harga Bawang Bombay (X2) terbukti 

tidak berpengaruh terhadap Permintaan 

Bawang Putih (Y) di Pasar Kota Bandung, 

hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

terdahulu Titin Mariyah (2023) dan 

Rahmayanti Sipatuhar (2023) yang 

menyatakan variabel harga berpengaruh akan 

terciptanya nilai variabel permintaan. 

3. Pendapatan (X3) memiliki nilai sig 0,000 

artinya secara parsial Pendapatan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Permintaan Bawang Putih (Y) di Pasar Kota 

Bandung, hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu (Saripa, 2022) yang menyatakan 

variabel pendapatan berpengaruh akan 

terciptanya nilai variabel permintaan. 

4. Total Anggota Keluarga (X4) memiliki nilai 

sig 0,001 maka H0 diterima artinya secara 

parsial Total Anggota Keluarga (X4) terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Permintaan 

Bawang Putih (Y) di Pasar Kota Bandung, 

hal ini diperkuat penelitian (Arafah, 2019) 

yang juga menutarakan variabel total anggota 

keluarga berpengaruh akan terciptanya nilai 

variabel permintaan. 

5. Pendidikan (X5) memiliki nilai sig 0,472 

maka H0 ditolak artinya secara parsial 

Pendidikan yang dimiliki responden (X5) 

terbukti tidak berpengaruh terhadap 

Permintaan Bawang Putih (Y) di Pasar Kota 

Bandung, hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu (Rahmayanti Sipatuhar, 2023) 

yang menyatakan variabel total anggota 

keluarga tidak berpengaruh akan terciptanya 

nilai variabel permintaan. 

6. Selera Konsumen (X6) memiliki nilai sig 

0,813 maka H0 ditolak artinya secara parsial 

Selera Konsumen (X6) tidak berpengaruh 

terhadap Permintaan Bawang Putih (Y) di 

Pasar Kota Bandung, hal ini tidak 

membuktikan seperti pernyataan yang di 

katakan pada penelitian terdahulu (Arafah, 

2019) yang menyatakan 46,5 persen 

dipengaruhi selera konsumen. 

 

Tabel 6. Hasil Hipotesis Uji F 

 
Sumber: Pengolahan SPSS v26.0, 2023 

 

 Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai 

Fhitung sebesar 12,352 dan sig = 0,000 artinya 

secara simultan Harga Bawang Putih (X1), Harga 

Bawang Bombay (X2), Pendapatan (X3), Total 

Anggota Keluarga (X4), Pendidikan Responden 

(X5) dan Selera Konsumen (X6) berpengaruh 

signifikan terhadap Permintaan Bawang Putih 

(Y) di Pasar Kota Bandung. 

Berdasarkan teori permintaan (Fair, 

2005) faktor yang mempengaruhi permintaan 

terdiri dari harga yang dimiliki oleh barang itu 

sendiri, harga yang dimiliki oleh barang 

pengganti, pendapatan responden, total 

tanggungan dan Pendidikan (Sukmawati, D., 

Dasipah, E., & Nurdin, A. 2023). Pada penelitian 

ini harga barang yang diteliti adalah bawang 

putih. 

Bawang putih ialah tumbuhan yang telah 

diketahui semenjak 4.000 tahun yang lalu, 

bawang putih memiliki beberapa fungsi baik 

dalam segi makanan yang mana dapat digunakan 

sebagai bumbu masakan, sebagai obat dari 

berbagai penyakit, sebagai bahan obat dan 

merupakan tanaman obat tertua yang dikenal 

sejauh ini. Faktor pengaruh akan permintaan 
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bawang putih yang di sesuaikan dengan teori 

Case dan Fair (2005) terbagi menjadi: 

1. Harga barang itu sendiri, dalam hal ini 

merupakan harga dari bawang putih yang ada 

saat ini. 

2. Harga barang pengganti, di Indonesia 

umumnya pengganti dari bawang putih 

adalah bawang bombay, hal ini dikarenakan 

bawang bombay hanya dapat menggantikan 

bawang putih sebagai bahan masakan, dalam 

segi obat, fungsi bawang bombay jauh 

berbeda dengan bawang putih. 

3. Pendapatan, hal ini dikarenakan seseorang 

yang ingin melakukan pembelian akan 

bawang putih tidak akan melakukan 

pembelian jika konsumen tersebut tidak 

memiliki pendapatan yang cukup 

4. Total tanggungan, dalam hal ini tanggungan 

yang dimaksud adalah total anggota keluarga, 

semakin banyak anggota keluarga maka akan 

memerlukan semakin banyak permintaan 

akan penggunaan bawang putih. 

5. Pendidikan, semakin tinggi pendidikan 

konsumen cenderung akan berprilaku lebih 

bijaksana dan cerdas dalam melakukan 

pembelian.  

Selain ke lima faktor tersebut berdasarkan 

hasil penelitian  (Arafah, 2019) sebesar 46,5 

persen permintaan bawang putih dipengaruhi 

akan selera konsumen, hal ini dikarenakan 

walaupun konsumen tersebut memiliki 

pendapatan yang tinggi jika konsumen tersebut 

tidak menyukai bawang putih maka tidak akan 

terjadi permintaan akan bawang putih. 

Oleh karenanya peneliti menetapkan 

penelitian akan faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan akan bawang putih menjadi Harga 

Bawang Putih (X1), Harga Bawang Bombay 

(X2), Pendapatan (X3), Banyaknya Anggota 

Keluarga (X4), Pendidikan Responden (X5) dan 

Selera Konsumen (X6) (Marina, I., Andayani, S. 

A., Dinar, D., & Gimnastiar, A. A. 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari enam faktor yang menjadi variabel 

prediktor atau variabel bebas yang diprediksi 

mempengaruhi Permintaan Bawang Putih (Y) di 

Pasar Kota Bandung, tiga diantaranya 

memberikan pengaruh yang signifikan yakni 

Harga Bawang Putih (X1), Pendapatan (X3) dan 

Total Anggota Keluarga (X4). Sedangkan tiga 

faktor lainnya yakni Harga Bawang Bombay 

(X2), Pendidikan Responden (X5) dan Selera 

Konsumen (X6) dinyatakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Permintaan Bawang Putih 

(Y) di Pasar Kota Bandung. 

Dari tiga faktor atau variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap Permintaan Bawang Putih 

(Y) di Pasar Kota Bandung, pengaruh paling 

dominan diberikan oleh Pendapatan (X3) sebesar 

21,9 persen, selanjutnya Total Anggota Keluarga 

(X4) sebesar 13,3 persen dan Harga Bawang 

Putih (X1) sebesar 7,6 persen. 

 

Saran  

Penulis berharap konsumen memiliki 

pengetahuan dan bijak dalam melakukan 

pembelian bawang putih, hal itu dikarenakan pola 

iklim di Indonesia yang menjadikan bawang 

putih tidak dapat diproduksi di seluruh musim.  

Penulis juga mengharapkan jikalau 

konsumen mendapatkan informasi akan adanya 

kenaikan harga bawang putih konsumen tidak 

langsung melakukan pembelian besar-besaran 

(panic buying) untuk menghindari kerugian, hal 

ini dikarenakan dapat mengakibatkan 

penggunaan bawang putih yang tidak fresh 

karena disimpan terlalu lama. 

Penulis juga menyadari bahwa sistem 

distribusi bawang putih memerlukan banyak 

perbaikan, dengan adanya bantuan dari warga 

yang tidak melakukan pembelian berlebih di luar 

musim panen, pengurangan akan ekspor bawang 

putih dan pengetatan akan pemecahan kasus 

penggelapan dan penimbunan bawang putih yang 
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sudah sering terjadi dari tahun ketahunnya, 

penulis rasa akan sangat memperbaiki kondisi 

permintaan bawang putih lokal. 

Penulis menyadari bahwa saran yang 

diungkapkan bukanlah perihal yang mudah dalam 

pelaksanaannya, dibutuhkan kerjasama 

keseluruhan pihak warga Indonesia demi 

kestabilan sektor pertanian sub sektor 

hortikultura bawang putih di Indonesia. 
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